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Abstrak
Peyek kacang tanah merupakan makanan tradisional yang menggunakan potongan
kacang tanah sebagai salah satu komposisi dalam pembuatanya. Pada proses pemotongan
kacang tanah menghasilkan kacang yang terpotong menjadi 2 bagian, yaitu potongan
kacang bagian atas dan bawah. Penelitian ini berfokus pada proses pemotongan kacang
menjadi 2 bagian. Mekanisme yang digunakan untuk proses pemotongan kacang adalah
mekanisme vertical cutting, dengan motor electromagnetic with brake sebagai
aktuatornya. Pengujian mekasnisme menggunakan pengujian praktek dan pengujian
teoritis. Pengujian praktek dilakukan dengan percobaan proses pemotongan menggunakan
mekanisme vertical cutting. Hasil dari pengujian praktek berupa persentase tingkat
keberhasilan pemotongan. Pengujian teoritis dilakukan dengan mengitung besar gaya yang
di butuhkan crankshaft untuk proses pemotongan.

Kata kunci: pemotongan, kacang tanah, vertical, mekanisme

1. PENDAHULUAN

Pemotongan adalah proses pemisahan benda padat menjadi dua atau lebih, melalui
aplikasi gaya yang terarah melalui luas bidang permukaan yang kecil. Dalam rancangan unit
pemotong mesin peanut processing, menggunakan mekanisme pemotongan horizontal
dimana mekanisme crank shaft dipasang secara horizontal untuk memotong kacang tanah
yang terletak didalam cone holder, yang terpasang pada vertical chain conveyor. Holder
berbentuk cone berfungsi untuk menjaga kacang tetap pada posisi berdiri saat proses
pemotongan berlangsung.

Ketajaman alat potong adalah faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan proses
pemotongan kacang tanah. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi adalah desain dari cone
holder harus dapat menjaga kacang tanah tetap pada posisi berdiri saat proses pemotongan
berlangsung. Percobaan dilakukan untuk memperoleh persentase keberhasilan mekanisme
pemotongan kacang tanah pada unit pemotong mesin peanut processing. Percobaan dapat
dikatakan berhasil apabila hasil potongan kacang tanah terpotong menjadi dua bagian, dan
percobaan dikatakan tidak berhasil apabila hasil potongan kacang tanah terpecah menjadi
lebih dari dua bagian.

1.1 Tujuan Penelitian
1. Mencari persentase keberhasilan mekanisme pemotongan kacang tanah.
2. Membuktikan keberhasilan rancangan mekanisme pemotongan kacang tanah
aman diaplikasikan pada rancangan unit pemotong mesin peanut processing.

2. METODOLOGI

Proses penelitian ini menggunakan beberapa bahan dan peralatan sebagai
perlengkapan dalam proses percobaan, serta beberapa metode pengumpulan data dengan
percobaan dan perhitungan persentase.

2.1. Metode Penelitian
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Metode yang diterapkan dalam percobaan adalah metode penelitian kuantitatif yang
merujuk pada data-data berupa angka atau bilangan, dan metode penelitian kualitatif yang
merujuk pada deskripsi, uraian hingga interpretasi atas suatu fenomena yang menjadi objek
penelitian. Percobaan dilakukan dengan melakukan uji coba sebanyak 15 kali untuk
mendapatkan data sampel sebanyak dua kali dari jumlah percobaan yang dilakukan, karena
desain dari cone carrier dapat memotong dua kacang tanah sekaligus dalam satu kali proses
pemotongan. Hal ini merupakan penerapan dari metode penelitian kualitatif, karena output
dari percobaan tersebut berupa narasi berhasil atau tidak berhasil. Dari percobaan yang
dilakukan akan diperoleh persentase keberhasilan, dimana data tersebut merupakan
penerapan metode penelitian kuantitatif, karena output dari percobaan tersebut berupa
angka.

2.2. Proses Penelitian
Metode pengerjaan dilakukan dengan beberapa tahapan yang ditunjukan pada

flowchart di gambar 1.

Persiapan alat dan bahan

v

Pelaksanaan uji coba

v

Pengolahan data hasil uji
coba

v

Menyimpulkan data hasil
uji coba

v

Evaluasi Rancangan

Gambar 1. Flowchart Proses Penelitian
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2.2.1.Persiapan Alat dan Bahan
Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses uji coba yaitu:
1. Holder cone
Holder kacang tanah berbentuk cone yang dibuat dengan mesin 3D printing dengan
desain cone untuk kacang tanah dengan jumlah 3-4 butir setiap berat 1 gram.
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Gambar 2. Desain Holder Cone

Gambar 3. Holder Cone

2. Cutter
Cutter digunakan sebagai alat potong kacang tanah dengan asumsi pendekatan
rancangan desain pisau sebenarnya.

3. Kacang tanah
Kacang tanah digunakan sebagai produk yang akan dilakukan uji coba positioning
dari bidang miring ke holder cone. Kacang tanah yang digunakan disini adalah
kacang tanah dengan jumlah 3-4 butir setiap berat 1 gram.
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2.2.2.Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan uji coba dilakukan untuk membuktikan rancangan mekanisme berhasil
atau tidak. Percobaan dapat dikatakan berhasil apabila hasil potongan kacang tanah
terpotong menjadi dua bagian, dan percobaan dikatakan tidak berhasil apabila hasil
potongan kacang tanah terpecah menjadi lebih dari dua bagian. Terdapat tiga proses dalam
pelaksanaan uji coba, yaitu:

1. Kacang dimasukkan kedalam holder cone

L ;
Gambar 4. Kacang Dalam Holder Cone

2. Potong kacang tanah yang telah dimasukkan kedalam holder cone menggunakan
cutter

|

Gambar 5. Proses Pemotongan Kacang Tanah

3. Ulangi proses nomer 2 sampai 15 kali, dengan pencatatan hasil sampel sebanyak 30
butir hasil potongan apakah berhasil memotong kacang tanah menjadi dua bagian
atau tidak berhasil.
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2.2.3. Pengolahan Data Hasil Uji Coba
Dari hasil uji coba sebanyak 50 sampel, didapatkan hasil sebagai berikut :
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Dari data hasil uji coba di atas, dari 15 kali pengujian dihasilkan sebanyak 27 spesimen
berhasil, dan 3 spesimen gagal. Berdasarkan hasil pengamatan, sebanyak 3 spesimen gagal
karena faktor tekanan pemotongan yang tidak konstan. Sedangkan sebanyak 27 spesimen
berhasil karena faktor ketajaman pisau pemotongan, dan desain dari holder cone yang bisa
menahan kacang supaya tetap pada posisinya saat proses pemotongan berlangsung.

Dari tabel data hasil uji coba di atas dapat dihitung persentase keberhasilannya untuk
memperoleh data kuantitatif dengan cara sebagai berikut :

Persentase = (Percobaan berhasil/Total Percobaan)x100%

Persentase = (27/30)x100%

Persentase = 90%

Dari hasil perhitungan, maka persentase keberhasilan mekanisme pemotongan kacang
tanah yaitu sebesar 90%
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3. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil uji coba, maka dapat disimpulkan
bahwa mekanisme pemotongan kacang tanah secara horizontal memiliki tingkat
keberhasilan sebesar 90%. Hal tersebut dipengaruhi oleh ketajaman pisau pemotongan dan
desain dari holder cone yang dapat menahan kacang tanah untuk tetap berada pada posisinya
saat proses pemotongan berlangsung. Dengan ini maka mekanisme pemotongan kacang
tanah secara horizontal untuk unit pemotong mesin peanut processing dinyatakan aman
untuk diaplikasikan pada mesin.

4. EVALUASI RANCANGAN

Mekanisme pemotongan kacang tanah secara horizontal dinyatakan aman, karena
berdasar hasil penelitian secara kualitatif dan kuantitatif memiliki tingkat keberhasilan 90%,
maka dari itu mekanisme pemotongan dapat diaplikasikan dalam rancangan unit
pemotongan dari mesin peanut processing.
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